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Abstract
Ffhe last decade, before entering to the tnillenium, the condition and situation of Union State

of Indonesian Repub,lic was unresting. l-'he upsebless and hopless doe to unjJl.Sljce cQndition, have
created some province to plan to separate. The idea of separation has been stimulated by East Timor
separation after a referendwn in August 1999. rrhe subtantive problem base 00 ,ignoringjustice, that
a(~ over ~xploitation and. unfair distribution of the resources by go~ernment. The most s~ous
effect had been happened on the grass root strata, because of econolnlc collapse and I'im:ited
knowledge about save yield harvest and over exploitation of the natural resour9CS. Jp this condition,
heroism, nationalism and relegion have no power to bind the people in creating condusive condition
of the unity of Indonesian State.

Environmental issue approach offer new paradigm to synchronize vision in getting sustainable
justice welfare. By continuity population growth and limited natural resources stock.. to create
justice welfare.. education.. learning and etnpowennent human resources are needed for ever. Natural
resources managelnent in global ecosystenl was can not be limited by administrative, ethnic, state
boundaries. TIle same need for life in the one world force thepeop)e to synchronize the vision of
hUJllatl cOl1ullunity. This can be expected as a tool rOI binding the natiun and state building that
includes human relationship regulation in the world.

Key words : Education, empowerment, sustainable, limited resources.

Pendabuluan
Masalah lingkungan hidup adaJahma­

salah yang sangat komplek dalanl kehidupan
manusia yang melibatkan berbagai disiplin
ilmu dan azas ya~g ada. Untuk memper­
mudah cara pemahaman, Swyani (t985)
merumuskan bahwa disiplin penopang ilmu
lingkungan yang utama adalah ekologi,
ekonomi, dan geografi. Rumusan yang lebih
operasional adalah menurut Nelson (1991)
yan,g menyatakan bahwa persoalan lingkungan
hidup merupakan tiga persoalan utama ia-Ian
A,B,C. Persoalan A adalah masalah abitic, B
ad~lah bj()tic dan C atau culture. Gejala

, menunjukkan bahwa faktorC atan' kultural
adalah yang paling dominan karena manu-sia
merupakan petaku utama terjadinya masalah
lingkungan hidup.

Menerima kondisi lingkuogan hidup dari
generasipendahuJu tidak ubahnya menerilna
warisan dari orang tua .bagi suatu keluarga.
Kondisi warisan akan optilnal bila anggota
keluarga berpendidikan, berkecukupan, dan
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bennoral. Kondisi yang lain adalah subsistem
dan banyak nlasalah pelik lain dengan keadaan
yang serba kekurangan. Keadaan akan sema­
kin parah bil~ moral ditepikan Sebagai
pedornan. Dalam metnanfaatkan ataupun
memperebutkan harta warisan faktor ikatan
keluarga sudah tidak menjadi pertimbangan.
Pertimbangan yang utama adalah kepentingan
untuk hidup. Keadaan maldn beresiko tinggi
hila anggota keJ\larga ~da yangmempunyai
sifat serakah. Sifat serakah .cenderung akan
mengabaikail masalah lingkungan (Suzuki,
]99] ).

Persoalan Lingkungan Hidup
Persoalan Jingkunganhidup menurnt

rumusan Jackson (1972) memiliki tiga
persoalan pokok yang disebut segi tiga kritis.
Komponensegi tiga kritis adalahpenduduk
(manusia).. sumberdaya alam, dan pencem8ran.
Rumusan Jackson sejalan dengan Nelson
(1991) bahw8 manusia mempakan faktor
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surat-surat
Persoalan kebodohan dan

belum pemati teratasi salnpai
sekarang. BahkanNonnan Borlaug penerilna
hadiah Nobel 1970 dalam bidang transgenik
untuk meningkatkan aproduksi pangan telah
111enlperingatkan bahwa sistem pertanian
rekayasa transgenik hanya mampu maksilnum
untuk empat milyar penduduk bumi. Sekarang
penduduk bumi enam milyar. Kondisi ini
Inenyebabkan 800 juta penduduk bumi dalam
ktltegori .miskin kekffangart makan dan lima
juta anak baHta .tian$ fallun meninggal karena
tnalnutrisi. Ini metiLnjukkan bahwa konsep
Inenlbaca dan lnfneliti gejala alam dan
rnembemntas k~kinan sebagaimana yang
telah diatnanatkan Ikepada Nabi Muhammad
SAW akan selalu gayut dengan
manusia sepanjang masa. Produk transgenik
hanya akan diperoleh dengan penelitian
sedangkal1 kemiskinan hanya dapat diatasi hila
yang telah pandai (maju) dan berkecukupan
IJlempwlyai kepedulian dengan keterbeJa­
kangan dan kemiskinan.

Berbagai konsep. dan program
h~n·,~1.r dihasilkan untuk mengatasi 1IIJ ·"'r ' ..

lingkungan hidup. Pada tingkat global
misalnya, dikenal agenda 21, yang a.ntara lain
memprioritaskan usaba penanggulangan
kemiskinan dan Jeelaparan, pemberantasan
penyakit dan buta hurnf, perubahan poJa
konsumsi -di seluruh dunia, <Ii salnping
penghentian perusakan ekosistem yang penting
bagi keIangsungan hidup manusia. Pada
tingkat Nasional sebagai percontohan dibuat
agetlda lokaI ialah : Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Inerupakan contoh propinsi paling
padat, Sulawesi Tengah propinsi yang rawan

jaminan

yang terns
daya ala'TI yang terbatas,

kelnbali. Hal inj hams dilaksanakan agar
penlanfaatan sumber daya alam dapat
berkeJanjutan.

Pada ketika penduduk bumi
behnn Inencapai 300 juta jiwa~ tanda-tanda
kerusakan lingkungan., kelniskinan., dan
kelaparan telah terjadi. Ditinjau dan segi
agarna (lslaHl) yang bersumber pada Al Qur 'an
dan l-C)unnah peringatan telah dismnpaikan
Sang Pencipta maupun UtusanNya Nabi
Muhanunad SAW. Pada surat Ar Rum : 41
disebutkan HTelah tetjadi kerusakan di darat
Hlaupun di laut karena perbuatan manusia".

sebagai peringatan akan
adanya siksaan bagi nlanusia karena

KernO(]UJUln ke jalan yang
Galnbaran terjadinya ketniskinan dan

t:ll1~1rV~r4.:lin juga ada jaman Nabi Muhammad
SA\V. Ini terbukti terjadi di keluarga Nabi
yaitll puteo Nabj yang menjadi isteri Ali.
FatiJllah harus bergantian tnenggunakan
pakaian dengan suatninya kalau keluar rumah,
sel11entara cadangan rnakananpun tak ada.
Dengan kejadian ini Nabi berdoa dan berharap
agar Fatilnah nlenJpakan pellderita terakhir
dan kenliskinan dan kelaparan. Dalaln
peljalanan waktu yang lain Inasih banyak
orang rniskin dan kelaparan. Kepedulian Nabi
terhadap kemiskinan tidak pemah Sunlt,
sampai memohon kepada AllaJl untuk hidup,
rneninggal, dan bangkit kelnbali menghadap

dapat lnemanfaatkan secara optimal.
Melnanfaatkan secara optimal mengandung
pengertian 81l1al1 karena adanya penlbatasan
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Sumber : Kastodan Sembiting, 1996

TabeJ ] : Perbandingan Kepadatan tiap km2

dan nisbah luas laban per orang dalam Ha pada
tahun 2000.

Uraian di atas menlberikan gambaran
bahwa kualitas lingkungan hidup akan sangat
dOnlillaIlditentukan oleh kualitas sumberdaya
manusia dan jumlah yang mencukupi untuk

Arti Penting Pendidikan Lingkungan
Konsep dasar yang perlu dipanlahami

dan disepakati da)am masalah lingkungan
hidup adalah adanya saling bergantung
(interdependency) antara Inanusia dengan
lingkWlgan fisik dan hayati (hiotic) sebagai
tempat hidup atau rumah (oikos) atau habitat
dan antara Inanusia dengan Jllanusla.
Hubungan antara sesama manusia akan
menimbuJkan keseJnpatan nonna (ilalio.\)
dalam Inengelola sumberdaya yang srona-SalllS

diperlukan untuk kehidupannya. I-Iubungan
manusia dengan habitat (rumah) yang dihahas
Inenjadi oik r lS logos atau ekologi.PelIlbahasan
atau telaah daJam mengelola sutnberdaya
dalam .habitatadalah oikosnotnos atao
ekonomi.

Perludipahami juga tentangpenna­
sal3!uln lingkungan .yang ditandai oleh adanya
gejala mulltidimensi.MitcheU (1997) meru­
lliuskan gejalatersebut adalah perubahan
(c/1ange)., kompleksitas (complexit}'), ketidak­
pastiatl (uncertaini(v) dan kOllflik (conjlik)_
Wwyadi (2000) bet·pendapaL faktor
keterbatasan. (limitation) juga merupakan
gejala yaugperlu diperllalikan.

Roolitriya masalah menjadikan usaba
yang ditempuh sering terlambat dengan
munculnya persoalan baru_ Akllimya tidak
dapat dihindari cara menyelesaikan lnasalah
sambil belajar dari pennasalahan y311g tetjadi.
Karena rwnitnya permasalahan~ usaha yang
dilakukan untuk mengelola lingkungan harns
serbacukup, tetapi mempertimbangkan earn
yang tepat guna. Dengan demikian,
penyelesai~ya memerlukan skala prioritas
dan pumpunan(fokus) yang dituju berikut cara
pendekatanpenyelesaiannya. Manusia sebagai
pelaku utama dalam permasalahan liJlgkungan
akan lnenjadj target peJubinaan yang utama.
Pro.gram pembinaan meliputi pendidikan yang
secara inklusif sebenamya temiasu.k
peln.belajaraJldan pemberdayaan. Penlilihan
konsep pendidikan lingkun.gan berbasis

rnengeJola sumberdaya alaln. SeC8f8 alami bila
kapasitas tampung atau daya dukung (carrying
capacity) lahan tidak cukup akan terjadi
mobilitas penduduk (migration .flow) Inenuju
daerah yang masih senggang.

Paling padat Paling jarang
Daerah
Kelom­
Pok

1------.--.---..- ~.._- _..._--- ~._._._._-- -

~ S'IDlotm IJ1l.I1! 21q (J/1(l RDI 49 2,01

~ .lawn DIY 914 0,11 .~jm 7l) 0,14

~ Bali~ JllIi 514 ().lR NIT (ll 1.61
NIB
NIT

) I<ainnm KaEd &5 1.,18 1<*Jt! 12 8,.13

~'SuI8wesi &ti 148 Of,R ~~ 32 3.12

r-M&ltiKu Mtttim 31 3]1 tvWil.li 31 3)2

ry Papn npm ) ~lU) ~ 5 20,00

indonesia 100 00.,91 Ion O.,9i

bencana dan Maluku contoh ekosistem
kelautan.

DI Yogyakarta merupakan percontohan
kondisi yang dipandallg sudah salnpai batas
puncak optimal. Dengan luas 3. 169 kln2

temlasuk daerah bunt (hi/'Iter/and) pedesaan
sebagai pendukung, kepadatan 914 jiwa per
km2 atau nisbah (rati(J) luas lahan per jiwa
11 00 m2 dipandang mempunyai kualitas
Jingkungan baik. Bila harapan hidup (/!fe
e~-rpecta/lcy) yang tnenjadiukuran bahkan
mempunyai kualitas terbaik. Harapan hidup dj
·Yogyakarta 64,7 tahun untuk laki-Iaki dan
68,5 taJIWl Wltuk perenlpuan. Secara nasional
nisbahlahan per orang 9100 In2., harapan hidup
58,1 tahun untuk laki-Iaki dan 61,5 tahun
untuk perempuan (Kasto dan Sembiring,
1996). Gambaran secara nasional tentang
k.epadataJl dan nisbah luas lahan per orang
dapatdilihat pada label I herikut ini.
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sekolah atau berbasis pada suatu kelompok
masyarakat (community) dapat ditempuh
keduanya. Visi berbasis sekolah adalah untuk

berlebihan bagl petani, mermnbah hutan bagi
pencari kayu, atau Inengeruk pasir batu
bagi penambang, sepanjang belum ada SUtlllOer

selain makna yang lugas (/larfiah). Bufa tidak
hanya be:rarti mata yang buta., tetapi juga huta
hurnf atati bodoh. Orang telanjang bennakna
belum berbudaya, sedang kehujanan berarti
orang yang sedang terkena musibah yang

ditolong orang lain.
Model ymlg digunakan Sunan
digunakan oleh Gubemur Propinsi

Yogyakarta (Hamengku Buwono X). Untuk
mengurangi jumlah orang yang buang air besar
di Kali Code, Gubemur akan memberikan
insentif bila pennintaannya dilaksanakan.
Setelah kamar tanlll berfungsi" ditanyakan apa
masih banyak orang yang buang air besar di
sekitanlya? Jawab pemiJik rumah : "Berkurang
karena Inalu dilibat". Gagasan gubemur
diilhami hasil lawatan ke Eropa, di 1l1ana bila
ada sungai, rumah justru menghadap ke
sungai. Bantaran sungai difungsikan sebagai
jalur hijau dan tarrlan yang dipelihara.

dapat mencapai tujuan pendidikan. fJenlGelcat,ln
kultural dengan merujuk pada metode
penyampaian pesan yang arif dapat menopang
program pendidikan. Sebagai contoh
Inengemas pesan Inelnerangi bula huruf
A'laq) dan kerniskinan (AI Maa'
Drajat meH(~gunakan kalirnat :
a. Wenehouo teken wong kang wuto ­

tongkat pada orang yang buta.
b. Wenehono. mangan wong kang

berilah Inakan pada orang yang lapar.
c. \Venehono sandang wong kang wudo ­

berilah pakaian orang yang telanjang.
d. Wenehono payung wong kang kudanan ­

beriJah payung orang yang kena hujan
(Abdulgani~ 1997).

rlf l.ntlrl"lnn.ntlr~~n secara simultan.
Dalam memahami persoalan lingkungan,

mempunyai
berbeda. (Jntuk menentukan cara yang
dipandang efektif dalanl pelnbinaan,
srnnberdaya tuanusia dikelompokkan menjadi

mendesak.

I. Kelolnpok berpendidikan rendah" maksimal
tBloat Sekolah Dasar (SO).,

2. Kelompok berpendidikan menengah,
maksinlal tronat Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas (SLTA)~

3. Kelompok berpendidikan tinggi luinilnal
berpendidikan tjngkat Diploma Satu (0-1 ).

Prasarat yang hams dipenuhi untuk
mencapai tujuan dalam pendidikan,
pelnbelajaran dan pemberdayaan SDM dalam
luasaJah lingkungan hidup adalah masalah
ekonOlni yang terkait dengan kebutuhan fisik
minimlUll .(KFM). Pendekatan yang digunakan
adaJah baik legal, struktural, InaUplll1 kulturaJ.
Setiap kelompok memerlukan earn pendekatan

kasus
Illasalah lingkungan yang terjadi akan lebih

lllenggaJnbarkan betapa
pennasaJahan )ingkWlgan.

Mendidik Kelompok Berpendidikan
Rendah

Jenis pekerjaan kelol11pok ini adalah
pekerjaan yang menggunakan kekuatan fisik
Inisalnya petani., pencati kayu hutan.,
penalnbang golongan C dan nelayan.
Kelotnpok ini boJeh dikatakan tjdak
mengetahui persoalan Jingkungan secara
tnendasar. Mereka tidak akan peduli akan
bahaya penggunaan pupuk dan pestisida yang
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Menanggapi kejadian tiang jeJnbatan
Srandakan yang ol11hles (tunlll kebawah) dan
rusak karena ada penafnbang pasir di hilir
jembatan dengan jarak kurang dari 100 m,
(Jubemur nlenolak gagasan menghentikan
penanlhang. Alas3n secara lugas adalah
halnpir tidak Illungkin Inenghentikan
penalnballg diperbolehkan .uinilnal _100 III ke
hilir dan ke huJu dati jembatan. Sebagai
catalan harga jCll1batail Srandakan adalah 40
lnilyard ntpiah (l-lanlengkuAtlwon() X.. 2000.
Op. Cit).

. (~()nt()h di alas lnenllnjnkkan haJlwa
pendekatan kultural: bagi yang berpendidikan
rendah layakdiguhakan. Salah sahl butir
kemasan Sunan Drajat dalanl menyampajkan
pesan atau anjuran ialah : memOl1f!l111 resep

(vasiflJ{ sasomo yang heral1i perlu Inenlbnat
sellang orang lain.

f3agi orang Jawa (Yogyakarta)
keberadaan raja (Sultan) .·nasih sangat
bennanfaat dan dihonnati. Rasa terhonnat
dirasakan hila dapat J11elaksanakan <JllltJuh

llale111 (pennintaan raja).. apalagi disertai
dengan bebungah (insentif). KetOtTlpok
kependidikan rendah selain Illeillerlukan
pendidikan perlu pelnbelajaran dan
pelnberdayaan terutalna dati sisi ekonomi dan
wawasan.

Mendidik Kelompok 8erpendidikan
"'lenenga.h.

L,apangan peketjaan yang djpandang
sesuai bagi kel()lnpok iniadalah pekerjaan
llonpertanial1. Pellgetahuan 1113salah
lingktulgan sudah adadengan bekalpelajaran
Ihnu Pengetahuan Alan1 (IPA) yang petTlah
dit"erinla berdasark3:11 kurikuJUlll yang berlakut
di sekolah. Akan tetapi, penlaharnall Inasalah\
tingkungan secara substansif n·18sih jauh dan
cukup. lJsaha utalna kelolnp()k ini adalah·
nlem311tapkan posisi dan ekonomi di:
lingkungan·nya.

Kendala uotuk tneningkatkan kesadaran
terhadaplin.gkwlgan pada kelol"npok ini adalah
bahwa tnasalah lingkungan diangga.pbukan
urusan lnereka. Pendidikan dallpeillbelajaran
secara. restni hampir tidakmungkin dapat
dilaksanakan. Peluangyang lnel11ungkinkan
adalah Jnelewati organisasi kenl3syarakatan
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setempat. Target pendidikall dan penlber­
dayaan kelolnpok ini adalah penyadaran dan
peningkatan kepedulian terhadap Inasalah
lingkungan.

Sebagian besar kelompok ini tinggal di
perkotaan, dan bekelja pada sektor industri..
perdagangan dan jasa. Dalam Jingkungan
perkotaan tennasuk golongan ekonoilli lelnah.
Rurnah tinggal pribadi hampir tidak mungkin
dapat ditniliki. K.ecendenlngan ini akan terus
berlmljut walaupun saillpai negara berstatlls
negara industri. Pada kelompok yang tidak
punya filnlah in; (homele.fts), solusi yang lazinl
dilaksanakan adalaJl dengan kontrak rumah
ataupun aparteulen. Dengankondisi yang
detnikian~ setiap aktivitas untuk keperluan
rumah tangga aka" mencari altematjf yang
paling Inudah dan tnurah. Cara 1l1enggunakan
air, nlenlbuang sarnpah, mandi, cuci dan kakus
(MCK) sangal" IJel potensi Inelljadikan telnpat
hunian yang IHcnjadi kwnuh (slum). Mereka
sangat laziin lnelnanfaatkan peJuang yang
djd~patkaJ1 walauputl rnelanggar ketentuan
perundang-undangan. Sebagai contoh adalah
111etnanf:iatkan bantarall sungai, ruang terbuka
oan1alH;l1l kota untuk hunian.

Kelolllpok pendidikan menengah
Inerupakan kelompok paling berpotensi
Inenjadi pendatang (landing migran) pada kota
yang twnbuh. Kota Jnerupakan pusst
pertuJnbuhan (central growth) secara ekonomi,
fisik IJlaUpUn denlografis. Tetapi para pakar
pengembangan kota dan wilayah sepakat
bahwa kota juga merupak:an pusat stlmber
Inasalah (Friedlnan dan Weaver, 1979).

Dati uraian tersebut disimpulkan dalam
rangka penyadaran dan peningkatan
kepedulian terhadap lingkuttgan pada
keJolnpok berpendidikan lnenehgah
pendekatan yang utama ad.alah pendekatan
secara ekonolnis. Pendekatan yang lainadalah
penataan pra~rana fisik bunian disertaipesan
dan Ili..nbauao. untuk bersama-sama
menanggulangimasalah Ii.ngkungan. Pada
dasalllya pendekat8l1 dengmlcara apapun tidak
akan efektifbHaperluasalahan ekonolnibehun
teratasi. Setelah pennasalahan ekonollll
teratasi pendekatan secara persuasifdan secara
perundang-undangan (1{M' el?fi.}rCelnent) terns
111enerus harns selalu ·dilaksanakan.



('akravvala Pendidikan Februari 2001 ~ Th XX., NO.1

sampingan atau kewajiban, tetapi lebih
keJlarusan dan kebutuhan. Salah

satu contoh sejak didirikannya, program

'nJ\'erslta~ Gadjah Mada, selaJu kelebillan
oellnln;at dibandingkan kapasitas daya tamp1.lllg

Demikian
Mengenai

tergantung pada
kepentingannya. Dengan demikian, matra

menjadi sangat penting.
Suzuki (199J) secara tajam mengatakan bahwa
keserakahan cendefWlg akan mengabaikan
permasaJahan lingkungan. Pemyataan tersebut
merupakan tanggapan atas pelecehan pabrik .
kimia raksasaDu Pont terbadap basil
peneJitian bahwa produk CFC (chloro fluoro
carbons) sebagai penyebab kerusakan ozone
Du Pont beranggapan bahwa penemuan itu
barn sebagai gejala. Dengan demikian
pengurangan produksi dan penggunaan CFC
tidak beralasan yang kuat. Ozon merupakan
gas yang berfimgsi sebagai penyating ultra
ungu pancaran sinar matahari yang dapat
membahayakan kehidupan di Dalam
tingkat nasional gejala keserakahanpun telah
bertubi-tubi dapat dirasakan, sebagai contoh
penguasaan lahan tanpa ganti rugi yang layak,
sistem pembersih limbah yang tidak layak
pada komplek industri, monopoJi eksploitasi
swnberdaya alam lanpa peduli keterbatasan
ketersediaannya dan masih banyak contoh
yang lain. Keserakahan model ini hanya
mampu dilaksanakan secara efektif oleh yang
berpendidikan tinggi dan bermodal kuat.

Uraian kejadian di atas memberikan
gambaran bahwa orang berpendidikan tinggi
tidak menjamin akan mempunyai kepedulian
terhadap pennasalahan lingkungan. Tetapi
tidak dapat diingkari bahwa keIompok ini
merupakan kelompok yang paling berpotensi
merumuskan kebijakan yang terkait dengan
masalah lingkungan. Bahkan dati kelompok
ini pula nasib penduduk Indonesia ataupun
bUlni kondisinya secara dominan ditentukan

Mendidik Kelompok 8erpendidikan Tinggi..
KeJo.npok berpendidikan tinggi

lnerupakan kelompok yang paling berpotensi
secara

comprel1ensive. Kesulitan sosialisasi Inasalah
perundang-undangan juga di aJami negara
yang berstatus maju dan demokratis. Oi

pada )
dengan undang-undang tata ruang (A l~tanJard

ZOl1ii1g I~nablinl<Act) sebagai sarana pengatur
penanggulangan dampak lingkungan. Pada
tahun 1926 oleh Mahkamah Agung (Supreme
(~ourt) dikukuhkan. Undang-tmdang
Lingkungan Hidup (E-'nvironmental l11W) bam
disallkan tabun 1%9 (Richason, 1978 ; 319­
326). Prosesini Inirip dengan yang terjadi di
Indonesia yakni dengan diterbitkan Undang­
Undang NOlTIOr 4 taboo 1982 Tentang
Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan
Lingkungan Hidup. Kemudian disusul
Undang-undang Nomor 24, Taboo 1992.,
TentangPenataan Ruang. Pada tahoo ] 997.,
Undang-undang Nomor 23 Tabun 1997~

Pengelolaan Lingkungan Hidup.
Proses yang pelik dan rumit

sebagailnana watas merupakan
gamabaran adanya tarik ulur antara berbagai
kepentingan, sehingga tercapai kesatuan
pemahaman dan tercapai kompromi. Studi
kelayakan deng811 paradigma lama kelayakan
ekonomi dan teknis tidak dapat dipertahankan
lagi tanpa kelayakan lingkoogan.

Sejalan dengan sosialisasi masaJah
Jjngkungan~ nampaknya mulai digerakkan
keloJnpok pendidikan tinggi untuk
meningkatkan studi dalam bidang lingkungan.
Gejala menunjukkan bahwa pengelolaan
lingkungan secara benar bukan lagi lnerupakan
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Cakrawala Pendidikan

mereka., karena kelompok ini merupakan elit
politis.. pendidikan dan ekononli. Persoalannya
adalah bagaimana mengendalikan kelonlpok
tersebut hingga misi" visi., kebijakan serta
perilakunya menapak jalan menuju
penyelamatan bumi dari kehancuran dan
menin.gkatkan kesejahteraan urnat
penghuninya. Pendekatan untuk mendidik
kelompok ini yang dipandang efektif adalah
secara institusional yang terkait dengan sistem
pemerintaban (state).. pemberdayaan hokum
(law enforcemel1t) dan tnekanisnle kontrol.
. Tantangan yang sangat berat bagi
Indonesia adalah Inelnpertahankan dan
mell18l1tapkan kesatuatl negara. Dengan luas
daratan 2 jut3 km2.. jumlah pulau 17.508 buah
dan partjanggaris pantai 81.000 km

2
yang

terpanjang di dunia merupakan tnasalah berat
tetapi juga merupakan potensi yang sangat
besar. Sejauh ini hilnpunan (fokus)
pembangunan dan eksploitasi sumberdaya
alam masih di daratan. Dengan tuas laut 5..8
juta kIn2 ditambah luas laut Zona Ekonomi
Ekskll1sjf (ZEE) 2,7 juta km2 merupakan
puncak biodeversitas (olegadeversity) taut
pada sistem ekologi bumi (Narere· dalam
Nitimulyo, 200Q : 3).

Sampai saat lnt pemanfaatan
sumberdaya alam kelautan: masih sangat
minimal. Hal ini terjadikemampuan annada
perikanan maupWl angkatan laut masih lemah
bila dibandingkan dengan potensi kelautan
yangharus dikelola. Sebagai cootoh potensi
ikan tuna barn dapat dimanfaatkan 5000 ton
pel lahull.. sedangkan kcmampuan yang ada
adalah 150.000 tOil per tahun. Kelluunpu8n
pengawasan yang lemah menjadikan
sumberdaya ikan yang dicuri sebesar US $ 4,,0
milyar tiap tahW1~ sementara nilai ekspor
seluruh produk perikanan Indonesia tabun
1999 hanya sekitar US· $ 2..5 milyar
(Nititnulyo. 2000 : 5).

Penjelasan di atas memberikan
galnbaran bahwa sudah saatnya pengelolaan
smnberdaya kelautan menjadi prioritas
urigguJati. Dasar pertimbangan adaJah potensi
yang sangat besar, mempunyai k~mampuan

puJih secara alamj (renewable), mengurangi
tekanan eksploitasi swnberdaya lahan daratan
dan terciptanyalapangan pekerjaan yang luas.
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Kiat menuju pelaksanaan program tersebut
hanyamlmgk.in dirumuskan oleh kelompok
berpendidikan tinggi yang menjadi elite politik
sebagai penentu kebijakan (decis~..ion maker).
Kelompok pendidikan tinggi yang
berkecimpung dalam dunia pendidikan lebih
cocok sebagai pengawal dengan mengemban
fungsi utalna luI wuri handayani.

Pengelolaan sumberdaya kelautan secara
optilnal akan berdampak m~mperkuat integrasi
kesatuan wilayah Negara Indonesia. Hal ini
terjadi karena adanya aktivitas aotar pulau
sehingga terjadi interaksi aktit: saling
bergantwlg dan terkail dalam bingkai wilayah
nusantara. Secant ekoJogis akan mengurangi
tekanan eksploitasi ekosistem yang ada di
darat seperti hutan tropis., mangrove., goa karst
dan eagar keanekaragarnan hayati yang sangat
penting bagi kehidupan manusia.

Peran Serta Lembaga Swadaya Masya­
rakat

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)
yang peduli dan bergerakdalam masalah
Iingkung8l1 mempunyai peran yang sangat
penting daJam program pengelolaandan
pelestariankemampuan lingkWlgan. LSM
merupakan ujWlg tombak .. ··· pemantauandan
inventarisasi problem lingkungan.

Berbagai kasus terjadi karena adanya
perhedaan kepentingan yang membllka
peluangterjadinya konflik. Bagi kelompok
masy.arakat yang lemah LSM perin
memderdayakan.. sedangkan untuk keJompok
yang kuat berfungsi sebagai penekan
(p,.es&~ure) agar tidak menyalahgunakan
kekuatan dan kewenangannya, LSM juga
dapat berperan sebagai fasilitator penyelesaian
konflik yang terjadi, agar tercapai
penyelesaianyang saling dapat diterima, arlil
dan bennartabat.

Usallapencegahan agarLSM tidak
menjadi alat kelompok tertentu perin
dilaksanakan Profil LSM yang diharapkaJl
adalah faham secara serba cakup persoalan
lingkungan hidup dan". ~~t pada asas.~bu­
rambu perundang-tmdangan yang mengatur
masalah tingkungan. Pendekatan· yallg
dipandang sesuai untuk memberdayakan LSM7
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Dalam jangka pendek program pendidikan
dan pelatihan untuk eksploitasi sumberdaya

dimulai.

orang (NitimuJyo,
Dalam jangka menengah rnenggalakkan

menyelenggarakan wisata Iant pelajar,
menyelam dan arung samudra. Mata
pelajaran ekologi dan .Iingkungan diberikan
kecuali dengan tatap muka juga disertai
kunjungan ke obyek-obyek ekosistem.
Pengajar sekaligus sebagai fasilitator dalam

; diskusi kasus-~asus lingkungan hidup,
sellingga pelajar dapat mempero1eh
gambaran solusi yang terbaik datam
paradigma membangun yang berkelanjutan
(sustainable development).
Dalam jangka panjang pendidikan dan
pemahaman masalab lingkungan hidup di
darat maupun ill laut (marine ecosystem)
hams menjadi bekal akademisi secara utuh.
Sesuai kondisi geogralis, Negara Indonesia
hams betul-betu1 menjadi negara maritim.
Paradigma lama yang menyatakan·
kehidupan dan kemenangan terakhir di
darat sedikit demi sedikit digeser menuju
paradigma baku: jasad hidup bennula dan

Bangsa Indonesia akan terhapus dati
peta politik global. kalau tidakmmnpu
memanfaatkan·da.n lrtengeloja slunberdaya
kelautannya. Hal ini membawa konsekuensi
pendidikan matra kelautan, menjadi
priorita~ unggulan dan berkelanjutan.

Daftar Pustaka
Abdulgani, R (7 Oktober 1997). "Sunan

Drajat dalam Perspektif Sejarah", dalam
Republika, 7 Oktober 1997.

Almath, M. F. (1999). J100 Hadits Terpilih.
Jakarta: Gema Insmn Press.

antara

utama dalam

pemberdayaan dan pengelolaan segenap
sU111bei·daya untuk kesejahteraan dan
pembangunan yang lestari (sustainable

adalah
belajar-mengajar tidak boleh berhenti. Sejalan
dengan proses tersebut kesadaran saling
metnbutuhkan karena adanya keterbatasan dan
perl unya kesatuan sesmna urnat manusia akan
menimbulkan kebersamaan., persatuan dan
kesatuan.

Merujuk pada Prinsip 2 Deklarasi Rio de
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sumber alam., dan menghindar timbulnya
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Mempertirnbangkan potensi yang ada di
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sUnlberdaya kelautan
dimanfaatkan secara optimal maka laut hams
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secara persuasif.,
11,1"\.11.".,_,,..,..,.£:'" masyarakat
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